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ABSTRACT

Lowland rice farmers in North Aceh Regency do not yet have a good level of
ability in developing rice agribusiness. Ability is one element of empowerment. Low
ability shows low empowerment. Empowered farmers mean having adequate
knowledge, attitudes and skills so they are able to manage their farming business well.
The research aims to determine the level of empowerment of rice farmers based on
socio-economic characteristics. This research uses primary data derived from interviews
with lowland rice farmers. Data analysis uses qualitative descriptive methods. The
results of the analysis show that there are differences in levels of empowerment when
viewed based on age, income and land area. Meanwhile, in terms of education,
experience, number of dependents and source of income, it is generally known that all
farmers are in the same category, namely empowered.
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ABSTRAK

Petani padi sawah di Kebupaten Aceh Utara belum sepenuhnya memiliki tingkat
kemampuan yang baik dalam mengembangkan agribisnis padi. Kemampuan merupakan
salah satu unsur dari keberdayaan. Kemampuan yang rendah menunjukan rendahnya
keberdayaan. Petani yang berdaya berarti memiliki pengetahuan, sikap dan ketrampilan
yang mumpuni sehingga mampu mengelola usaha tani dengan baik. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui bagaimana tingkat keberdayaan petani padi berdasarkan karakteristik
sosial ekonomi. Penelitian ini menggunakan data primer yang berasal dari hasil
wawancara dengan petani padi sawah. Analisis data menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat keberdayaan
jika ditinjau berdasarkan umur, pendapatan, dan luas lahan. Sedangkan dari sisi
pendidikan, pengalaman, jumlah tanggungan, dan sumber pendapatan maka secara
umum diketahui bahwa semua petani berada pada kategori yang sama yaitu berdaya.

Kata kunci : petani padi, keberdayaan, karakteristik

1234 program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Malikussaleh

Jurnal AGRIFO « VVol.9 <« No. 2 « November 2024


mailto:zuriani@unimal.ac.id

PENDAHULUAN
Pemberdayaan petani
merupakan usaha untuk memandirikan

petani melalui perwujudan potensi
kemampuan yang dimiliki.
Pemberdayaan petani sebagai

masyarakat menyangkut dua kelompok
masyarakat yang saling berkaitan yaitu
kelompok pertama yaitu petani sebagai
pihak  yang diberdayakan dan
kelompok kedua merupakan
pemberdaya yaitu pihak yang menaruh
kepedulian terhadap pihak pertama
(Sumodiningrat (1999) dalam
Mardikanto dan Poerwoko (2017).

Menurut Anwas (2014), agar
kegiatan pemberdayaan bisa berhasil
maka harus dipenuhi prinsip-prinsip
pemberdayaan yaitu : (1)pemberdayaan
harus memperhatikan keanekaragaman
karakter, budaya dan kebiasaan
masyarakat yang sudah berlangsung
secara turun temurun,(2)pemberdayaan
harus memperhatikan seluruh aspek
kehidupan masyarakat, terutama aspek
sosial dan ekonomi.

Aspek sosial ekonomi yang juga
dikenal dengan karakteristik sosial
ekonomi petani merupakan ciri-ciri
yang melekat pada seseorang, yang ada
di dalam  pribadi yang bisa
mempengaruhinya di dalam
menerapkan suatu inovasi (Maris,
2013). Karakteristik sosial ekonomi
petani biasanya terdiri dari usia,
pengalaman  berusahatani,  sumber
informasi yang dimanfaatkan, luas
lahan dan pendapatan.

Keberdayaan merupakan kondisi
yang  memungkinkan  masyarakat
mampu bertahan dan mengembangkan
diri  untuk mencapai maksudnya
(Mardikanto &  Soebiato, 2017).
Widjajanti (2011) mengatakan bahwa

masyarakat yang berdaya adalah
masyarakat yang memiliki  daya,
kekuatan, dan kemampuan untuk

mengidentifikasi
dimilikinya.
Kabupaten Aceh Utara memiliki
memiliki jumlah petani terbanyak di
Provinsi Aceh vyaitu 82.877 jiwa.
Petani-petani tersebut tergabung dalam
4.939 kelompok tani yang terdiri dari
berbagai kelas. Dari empat kelas,
kelompok tani di Kabupaten Aceh Utara
didominasi oleh kelas pemula dengan
jumlah sebanyak 87,5 % atau 4.323
kelompok (BPPSDMP, 2023). Kelas
pemula berarti kelompok tani memiliki
kemampuan yang rendah dalam hal

potensi yang

merencanakan, mengorganisasikan,
melaksanakan, mengendalikan  dan
melaporkan, serta mengembangkan

kepemimpinan dalam  menjalankan
fungsinya sebagai kelas belajar, wahana
kerjasama, dan unit produksi. Petani
yang tergabung dalam kelas pemula

kemungkinan besar juga memiliki
kemampuan, pengetahuan dan
ketrampilan ~ yang rendah  yang

berdampak pada tingkat keberdayaan
mereka. Berdasarkan uraian tersebut
perlu dilakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengidentifikasi
karakteristik sosial ekonomi petani
dan mengetahui bagaimana tingkat
keberdayaannya berdasarkan
karakteristik sosial ekonomi tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan  di  tiga
kecamatan yang memiliki jumlah
kelompok tani terbanyak. Jumlah

sampel sebanyak 117 petani dengan
rincian 45 orang di Kecamatan Nisam,
42 orang di Kecamatan Dewantara,
serta 30 orang di Kecamatan Banda
Baro. Jumlah ini sudah memenuhi
syarat minimal vyaitu sesuai dengan
pendapat Roscoe (1975) dalam Sekaran
(2013) yang mengatakan bahwa jumlah
sampel minimal untuk penelitian survey
adalah 100 orang. Pengambilan sampel
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dilakukan

menggunakan teknik
Purposive Sampling, yaitu pengambilan
sampel yang dilakukan secara sengaja
terhadap bagian populasi yang memiliki
kriteria tertentu (Sugiyono, 2017).
Sampel dipilih dengan pertimbangan
jarak lokasi ke BPP, yaitu dekat, sedang
dan jauh.

Ruang lingkup penelitian ini
dibatasi pada identifikasi karakteristik
sosial ekonomi dan analisis tingkat

keberdayaan  petani padi  sawah
berdasarkan karakteristik sosial
ekonominya.  Untuk  mendapatkan

penjelasan dari tujuan penelitian ini
maka dilakukan proses wawancara
dengan petani padi sawah menggunakan
kuisioner penelitian untuk mendapatkan
data primer. Analisis data menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Tujuan
pertama berupa identifikasi dan
menggambarkan kondisi sosial ekonomi
petani padi sawah. Untuk menjawab
tujuan kedua, data diukur menggunakan
skala likert dengan 4 (empat) pilihan.
Format skor dan kategorinya adalah:
Skor 1(tidak setuju), Skor 2 (kurang
setuju), Skor 3 (setuju), dan Skor 4
(sangat setuju).. Tingkat keberdayaan
petani diukur dari kemampuannya
dalam pengadaan sarana produksi,
melakukan proses produksi, pemasaran,
meningkatkan produktivitas usahatani
dan menjalin kerjasama. Perhitungan
nilai indeks dan penentuan kategori
tingkat keberdayaan dilakukan dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
Penentuan total skor dari setiap
pertanyaan yang diajukan menggunakan
rumus berikut (Natsir, 2013), yaitu:

Total Skor = T xPn
T = Jumlah sampel yang
memilih

Pn Pilihan angka skor likert
Selanjutnya untuk mendapatkan hasil

intepretasi perlu diketahui skor tertinggi

(Y) dan skor terendah (X) dengan

rumus berikut:

Y = skor tertinggi likert x jumlah
sampel
X = skor terendah likert x jumlah
sampel
Penilaian interpretasi dari tingkat

keberdayaan petani padi dilihat pada
nilai indeks % dengan rumusnya
sebagai berikut:

Nilai indeks % = Total Skor/ (Y X
100)
Untuk mengetahui letak nilai maka
perlu mengetahui interval atau jarak
yang dapat dihitung dengan rumus
berikut:

| = (100-25)/4

| =18,75

Dalam penelitian ini, pengkategorian
tingkat keberdayaan petani dilakukan
berdasarkan interval berikut:

25,00 % - 43,74 % = Sangat tidak
berdaya

43,75 % - 62,49 % = Tidak berdaya
62,50 % - 81,24 % = Berdaya
81,25% - 100 % = Sangat berdaya

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Sosial Ekonomi
Petani

Karakteristik adalah semua hal
yang melekat pada diri petani, yang
menjadi  penciri  petani  tersebut.
Karakteristik tersebut diantaranya umur,
tingkat pendidikan, pengalaman
usahatani, jumlah tanggungan, luas
lahan usahatani, sumber pendapatan dan
pendapatan usahatani.

Umur

Umur dapat mempengaruhi
petani padi dalam menyerap dan
mengambil keputusan terhadap inovasi
baru yang diterimanya. Kegiatan
usahatani padi yang dilakukan oleh
responden  diantaranya  Pengolahan
tanah, persemaian, penanaman,
pemeliharaan, hingga panen. Umur
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responden berada pada kisaran 24- 68
tahun dan bisa dikatakan bahwa
sebagian besar petani padi sawah berada
pada usia produktif. Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS), kelompok usia
produktif adalah usia yang berada pada
rentang 15-64 tahun. Berikut gambar
tentang sebaran umur petani responden
di lokasi penelitian.

Gambar 1. Karakteristik petani

berdasarkan umur

Tidak
Produkti
f

“. ’
Produkti

f
99%

Sumber : Data Lapangan, 2023

Berdasarkan hasil  penelitian
responden berada pada umur produktif
dengan persentase sebesar 99,15 %.
Petani padi yang masih produktif ini
cenderung memiliki kemampuan fisik
yang kuat sehingga memberikan
sumbangan tenaga kerja yang lebih
besar terhadap usahatani yang dilakukan
serta memiliki semangat yang tinggi
dalam mengikuti berbagai kegiatan
pemberdayaan.

Tingkat Pendidikan
Kemampuan  petani  dalam

mengelola usahatani juga tergantung
dengan tingkat pendidikannya. Tingkat
pendidikan dan pengetahuan yang
dimiliki petani bisa memudahkan untuk
berpikir lebih baik dan memiliki
pertimbangan lebih matang dalam
membuat keputusan. Data mengenai
distribusi responden berdasarkan tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Gambar
2.
Gambar 2. Karakteristik petani

berdasarkan tingkat

pendidikan

mTidak Sekolah ®Dasar = Menengah = Tinggi
4%

L

-

Sumber : Data Lapangan (2023)

Pada data yang diperoleh di atas
maka dapat kita ketahui petani yang
menengah (SMP dan SMA/ sederajat)
memiliki  jumlah terbanyak yaitu
sebesar 62% yang berarti bahwa tingkat
pendidikan responden tergolong
cukup.Nurhayati dan Sahara dalam
Ranti  (2009), mengatakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang, maka akan semakin cepat
tanggap terhadap perkembangan
teknologi dan memiliki kemampuan
untuk  mencapai kehidupan sosial
ekonomi yang lebih baik serta dapat
mencapai tujuan yang diinginkan.
Indikator pendidikan dalam penelitian
ini adalah pendidikan formal yang
pernah dilalui oleh petani padi yang
diukur dengan tiga tingkatan vyaitu
dasar, menengah dan tinggi.

Pengalaman

Pengalaman berusahatani
seseorang sangat berpengaruh dalam
proses penerimaan inovasi. Petani yang
berpengalaman rendah biasanya akan
lebih  mudah menerapkan inovasi
daripada petani yang lebih
berpengalaman. Petani yang lebih
berpengalaman biasanya petani yang
berusia tua. Mereka  mendapatkan
pengalaman secara turun temurun dari
keluarga mereka. Pengalaman menjadi
penunjang keberhasilan suatu kegiatan
termasuk usahatani padi sawah. Petani
yang lebih berpengalaman akan akan
lebih  mampu dan matang dalam
mengelola usahataninya. Mereka sudah
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menguasai  teknik  budidaya padi
sehingga lebih mampu menerapkan
inovasi. Soekartawi (2003), mengatakan
bahwa penerapan inovasi dalam
usahatani tergantung dari pengalaman
petani. Petani yang telah berusahatani
untuk waktu yang lama akan lebih
mudah menerapkan inovasi
dibandingkan petani yang masih baru.
Melalui pengalaman tersebut, wawasan
petani terkait teori maupun praktiknya
cenderung lebih luas karena sudah
banyak berkecimpung dalam
pelaksanaan kegiatan di lapangan.
Soeharjo dan Patong (1984),

menjelaskan bahwa pengalaman
usahatani merupakan lamanya
seseorang melakukan aktivitas

usahatani yang dikategorikan dalam 3
kelompok  vyaitu  petani  kurang
berpengalaman (<5 tahun), petani cukup
berpengalaman (5-10 tahun) dan petani
lebih berpengalaman (>10 tahun). Data
dari lapangan menunjukkan bahwa
mayoritas petani padi sawah masuk
dalam kategori lebih berpengalaman,
hanya sedikit (19%) yang masih kurang
berpengalaman. Berikut gambar tentang
pengalaman petani responden dalam
melakukan usahatani padi sawah.
Gambar 3. Karakteristik petani
berdasarkan pengalaman

non pangan oleh kepala keluarga.
Jumlah tanggungan keluarga erat
kaitannya dengan pengeluaran rumah
tangg, semakin banyak anggota yang
ditanggung petani padi maka semakin
besar pengeluaran belanja sehingga
dengan lahan pertanian diharapkan akan
membantu dalam memenuhi pangan
keluarga dalam mencapai keberdayaan
petani. Jumlah anggota keluarga yang
berada pada usia produktif bisa menjadi
sumber tenaga kerja yang akan
meningkatkan pendapatan rumah tangga
karena dapat aktif untuk bekerja. Data
mengenai distribusi responden
berdasarkan jumlah tanggungan dapat
dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Karakteristik petani

berdasarkan jumlah
tanggungan

mO0Jiwa
m1-3 Jiwa

M 4-6 Jiwa

Kurang

Sumber : Data Lapangan, 2023
Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan merupakan
jumlah  seluruh anggota keluarga
maupun bukan anggota keluarga yang
harus dipenuhi kebutuhan pangan dan

Sumber : Data Lapangan, 2023

Yasin dan Ahmad (2008)
mengatakan bahwa jumlah tanggungan
keluarga yang besar belum tentu dapat
meningkatkan produksi, tetapi dapat
mempengaruhi dan memberikan
motivasi kepada petani untuk berusaha
lebih giat dalam memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Hal ini akan mendorong
rumah tangga petani untuk
meningkatkan produktivitas usahatani
padi yang diusahakannya.

Gambar 4 menunjukkan bahwa
48% petani memiliki tanggungan di atas
3 jiwa dan ada 10 petani (8%) yang
tidak memiliki tanggungan. Petani yang
tidak memiliki tanggungan ini, salah
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satunya adalah petani yang belum
berkeluarga.

Luas Lahan Usahatani

Luas lahan sawah
mempengaruhi jumlah produksi padi
yang dihasilkan petani. Semakin luas
lahan maka akan semakin besar pula
produksinya. Prayitno & Arsyad (1987)
mengungkapkan luas lahan pertanian
yang kurang dari pada 0,5 Ha tergolong
dalam kategori lahan sempit. Menurut
Thohir (1983) luas lahan yang sempit
dapat menimbulkan kemiskinan,
produksi yang sedikit, dan ketimpangan
penggunaan sumberdaya. Kepemilikan
lahan sawah yang dimiliki oleh petani
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Karakteristik petani
berdasarkan luas lahan
usahatani

5% = Sangat
Sempit

(<0.249 Ha)
19% m Sempit

(0.25-<0.50
Ha)

Sedang
(0.51-1.0
Ha)

Sumber :Data Lapangan, 2023
Gambar 5 menunjukkan  bahwa
sebanyak 42% petani memiliki lahan
yang sempit, sehingga jumlah produksi
juga relatif sedikit sehingga dapat
berpengaruh  terhadap  keberdayaan
petani. Status kepemilikan lahan
responden terbagi menjadi 2 yaitu
pribadi dan pinjaman. Rata-rata petani
responden  di  lokasi  penelitian
mengelola lahan milik pribadi dan
hanya sebagian kecil yang
mengusahakan lahan pinjaman dengan
perjanjian bagi hasil.

Sumber Pendapatan

Menurut Badan Pusat Statistik
(2014), pendapatan rumah tangga
merupakan total penghasilan dalam
berbagai bentuk dari seluruh anggota
keluarga. Pendapatan rumah tangga ini
bisa berupa upah/gaji, pendapatan dari
usaha rumah tangga, pendapatan
lainnya, dan pendapatan yang berasal
dari pemberian pihak lain (transfer).
Mubyarto (2004) mengatakan bahwa
pendapatan rumah tangga berasal dari
pendapatan utama maupun pendapatan
sampingan yang diperolen dalam
periode waktu tertentu oleh seluruh
anggota keluarga. Pendapatan itu dapat
berupa  uang maupun barang.
Pendapatan utama merupakan sumber
penghasilan yang paling besar yang
didapatkan oleh rumah tangga untuk
menunjang  keberlangsungan  hidup
rumah  tangga. Pada  umumnya
pendapatan utama berasal dari mata
pecaharian utama yang membuuthkan
alokasi waktu kerja terbesar
dibandingkan dengan kegiatan lain.
Sedangkan  pendapatan  sampingan
merupakan pendapatan yang diperoleh
rumah tangga dengan menjalankan
kegiatan lain di luar pekerjaan
utamanya.

Sajogyo (1990) mengatakan
bahwa sumber pendapatan rumah
tangga digolongkan menajdi dua
kelompok besar, yaitu pendapatan dari
sektor pertanian dan dari luar pertanian.
Sumber  pendapatan  dari  sektor
pertanian terdiri dari pendapatan usaha
tani, ternak, buruh petani, sewa lahan,
dan bagi hasil. Sumber pendapatan dari
luar pertanian dibedakan menjadi
pendapatan dari industri rumah tangga,
perdagangan, pegawai, jasa, buruh non
pertanian.  Berikut gambar yang
menunjukkan  sebaran responden
berdasarkan sumber pendapatan.

Jurnal AGRIFO « VVol.9 « No. 2 « November 2024



Gambar 6. Karakteristik petani
berdasarkan sumber
pendapatan

= 1 sumber = 2 Sumber

3 Sumber = 4 Sumber

190 1%

‘.37%

43%

Sumber :Data Lapangan, 2023

Hasil penelitian pada Gambar 6
menunjukkan bahwa mayoritas petani
memiliki 2 sumber pendapatan dan
sebanyak 37% petani yang hanya
memiliki 1 sumber pendapatan. Petani
responden mendapatkan pendapatan
dari usahatani padi, usaha tani tanaman
lainnya, usaha ternak, kerja serabutan,
menjahit, berjualan dan juga pegawai.

Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani
merupakan hasil produksi jika dinilai
dalam bentuk uang yang diperoleh
petani dari kegiatan usahataninya.
Hernanto (1993), mengatakan bahwa
ukuran pendapatan usahatani terdiri dari
pendapatan kerja petani, penghasilan
kerja petani, pendapatan kerja keluarga,
dan pendapatan keluarga yaitu total
pendapatan yang diperoleh petani dan
keluarganya dari berbagai kegiatan
usahatani yang dikelolanya.

Usahatani padi sawah yang
dilakukan oleh petani bukan hanya
sebagai penghasil beras tetapi juga
sebagai mata pencaharian utama.
Sehingga usahatani padi sawah bisa
dikatakan juga sebagai sebuah usaha
yang komersial. Oleh karena itu,
penilaian tentang tingkat pendapatan
usahatani padi sawah penting dilakukan
untuk memastikan bahwa pendapatan
yang diperoleh petani bisa memberikan
keuntungan. Tingkat pendapatan

tersebut bisa diukur dengan analisis
BCR (Benefit Cost Ratio) dengan
indikator sebagai berikut:
Jika B/C <1 : pendapatan bersih lebih
kecil dari biaya dan ini menyebabkan
usaha perlu ditinjau ulang
Jika B/C =1 : pendapatan bersih sama
dengan biaya yang dikeluarkan.
Jika B/C>1 : pendapatan bersih lebih
besar dari biaya yang berarti usaha
menguntungkan (Soekartawi, 2006).
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sedikit petani yang sudah
mendapatkan pendapatan yang
menguntungkan dari usahatani padi
sawah. Sebanyak 92% petani responden
perlu  meninjau ulang pengelolaan
usahatani padi sawah mereka karena
memiliki tingkat pendapatan yang
belum sebanding dengan biaya yang
dikeluarkan. Berikut gambar terkait
nilai BCR usahatani padi sawah di
daerah penelitian.
Gambar 7. Karakteristik petani
berdasarkan pendapatan
usahatani

=BCR<1 =mBCR=1 =BCR>1

2% 6%

\

2. Tingkat Keberdayaan
- Tingkat

berdasarkan umur

Petani  responden  mayoritas

berada dalam kategori umur produktif
dan hanya 1 orang yang sudah tidak
produktif. Hasil analisis menunjukkan
bahwa tingkat keberdayaan petani yang
produktif lebih rendah dari pada yang
tidak produktif. Petani yang produktif
berada pada kategori berdaya dengan
nilai indeks sebesar 78% dan petani

keberdayaan
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tidak produktif berada dalam kategori
sangat berdaya dengan skor indeks
85%. Petani yang tidak produktif sangat
berdaya karena memiliki relasi yg kuat
dengan pemasok saprodi, alsintan dan

penampung hasil produksi. Namun
petani tersebut lemah dalam
penggunaan paket teknologi untuk
meningkatkan produktivitas

usahataninya dengan perolehan nilai
indeks hanyak 50% seperti pada gambar
berikut:

Gambar 8. Tingkat keberdayaan
berdasarkan umur

Produktif
84% (San

Berdaya),
82% 85%

80% i
(Berdaya)
78% —79%

0 1 2 3

- Tingkat keberdayaan
berdasarkan tingkat pendidikan
Tingkat pendidikan merupakan

jenjang  pendidikan  formal yang
ditempuh oleh petani. Secara teori,
tingkat pendidikan sejalan dengan
kemampuan pengelolaan usahatani yang
seharusnya berdampak terhadap
keberdayaan petani. Berikut gambar
tentang  tingkat keberdayaan petani
responden berdasarkan umur.

Gambar 9. Tingkat keberdayaan
berdasarkan pendidikan
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Gambar 9 menunjukkan bahwa
ternyata semua petani dengan berbagai
jenjang pendidikan memiliki tingkat
keberdayaan yang sama yaitu berada
pada kategori berdaya dengan nilai
indeks tertinggi berada pada kelompok
petani yang berpendidikan menengah
dengan nilai indeks sebesar 79%.
Walaupun secara keseluruhan memiliki
tingkat keberdayaan yang sama namun
berdasarkan variabel diketahui bahwa
kelompok petani dengan pendidikan
menengah berada dalam kategori sangat
berdaya dalam hal proses produksi dan
pemasaran. Sedangkan petani yang
jenjang pendidikannya tinggi sangat
berdaya dalam proses produksi.

- Tingkat Keberdayaan
berdasarkan pengalaman

Pengalaman merupakan
lamanya petani melakukan Kkegiatan
usahatani padi sawah yang diukur
dengan tahun. Dalam rentang waktu
satu  tahun, petani  berpeluang
melakukan usahatani padi sawah 1-3
kali tergantung ketersediaan air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa petani
padi sawah tergolong dalam 3 kategori
yaitu  kurang, cukup dan lebih
berpengalaman. Berikut gambar tentang
tingkat keberdayaan petani berdasarkan
pengalaman.
Gambar 10.  Tingkat keberdayaan
berdasarkan pengalaman
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Gambar 10 menunjukkan bahwa
tingkat pengalaman yang berbeda antar
petani ternyata tidak menunjukkan
perbedaan dalam tingkat
keberdayaannya. Petani yang kurang,
cukup atau lebih berpengalaman secara
umum sama-sama masuk dalam
kategori berdaya. Namun jika ditinjau
berdasarkan indikator yang digunakan
maka kelompok petani yang cukup dan
lebih  berpengalaman ternyata berada
dalam kategori sangat berdaya dalam
hal pemasaran hasil produksi sedangkan
petani yang kurang berpengalaman
berada dalam kategori berdaya.

- Tingkat Keberdayaan
berdasarkan jumlah tanggungan
Jumlah tanggungan merupakan

jumlah  orang yang  nafkahnya
ditanggung oleh keluarga petani baik
anggota keluarga maupun bukan.

Jumlah tanggungan berbanding lurus
dengan pengeluaran rumah tangga
petani. Petani yang memiliki banyak
tanggungan membutuhkan banyak uang
untuk membiayai kehidupan keluarga
dan orang yang ditanggungnnya. Hal ini

seharusnya akan memotivasi petani
untuk lebih giat berusaha dan
meningkatkan hasil produksi

usahataninya. Berikut gambar tentang
tingkat keberdayaan petani berdasarkan
jumlah tanggungan.

Gambar 11.  Tingkat keberdayaan
berdasarkan jumlah
tanggungan
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Gambar 11 menunjukkan bahwa

ternyata jumlah tanggungan yang
berbeda tidak membedakan tingkat
keberdayaan yang dimiliki oleh petani.
Petani yang kurang, cukup atau lebih
berpengalaman secara umum sama-
sama masuk dalam kategori berdaya.
Namun jika ditinjau berdasarkan
indikator penelitian maka terlihat bahwa
petani dengan jumlah tanggungan
sedikit memiliki tingkat keberdayaan
dengan kategori berdaya untuk semua
variabel. Sedangkan, kelompok petani
yang memiliki tanggungan 4-6 orang
berada dalam kategori sangat berdaya
dalam hal proses produksi, pemasaran
dan kerja sama. Petani yang jumlah
tanggungannya 1-3 sangat berdaya
dalam hal produksi dan pemasaran.

- Tingkat Keberdayaan
berdasarkan luas lahan
Luas lahan merupakan

keseluruhan lahan sawah yang digarap
oleh petani untuk menanam padi sawah,
baik punya sendiri maupun lahan
sewaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa luas lahan sawah yang dimiliki
masyarakat terdiri dari empat kategori
yaitu sangat sempit, sempit, sedang dan
luas. Berikut gambar tentang tingkat
keberdayaan petani berdasarkan luas
lahan.
Gambar 12.  Tingkat keberdayaan
berdasarkan luas lahan
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Gambar 12 menunjukkan bahwa
terdapat dua  kategori tingkat
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keberdayaan petani berdasarkan luas
lahan. Secara umum, petani yang
memiliki lahan sedang dan luas lebih
berdaya dari pada petani dengan lahan
sangat sempit dan sempit. Namun,
berdasarkan variabel diketahui bahwa
petani dengan semua kategori luas lahan
sangat berdaya pada proses produksi,
berdaya pada penyediaan saprodi dan
peningkatan produktivitas. Petani yang
lahan sawahnya sempit juga sangat
berdaya dalam hal pemasaran. Petani
yang lahannya sedang dan luas sangat
berdaya dalam  kegiatan  proses
produksi, pemasaran, dan kerjasama.

- Tingkat Keberdayaan
berdasarkan sumber pendapatan
Sumber pendapatan merupakan
jalur pemasukan pendapatan petani baik
usahatani maupun non usahatani.
Jumlah sumber pendapatan bervariasi
antar petani dengan kisaran 1-4 sumber.
Berikut gambar tentang  sumber
pendapatan petani responden.

Gambar 13. Tingkat keberdayaan
berdasarkan sumber pendapatan
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Gambar 13 menunjukkan

bahwa secara umum petani dengan
berbagai jumlah sumber pendapatan
ternyata memiliki tingkat keberdayaan
yang sama. Jika ditinjau berdasarkan
variabel  diketahui bahwa semua
kategori petani berdaya dalam hal
pengadaan saprodi, peningkatan
produktivitas dan kerjasama. Dalam
kegiatan proses produksi, petani dengan
4 sumber pendapatan lebih berdaya
dibandingkan  lainnya.  Sedangkan
dalam kegiatan pemasaran, semua

petani berada pada tingkat sangat
berdaya.

- Tingkat Keberdayaan
berdasarkan pendapatan
usahatani

Pengkategorian petani
berdasarkan  pendapatan  dilakukan
dengan melihat perbandingan

keuntungan  dengan  biaya yang
dikeluarkan dalam usahatani padi atau
yang dikenal dengan B/C rasio. Hasil
analisis menunjukkan bahwa petani
tergolong dalam 3 kelompok perolehan
B/C rasio. Berikut gambar tentang
tingkat keberdayaan petani berdasarkan
pendapatan.

Gambar 14. Tingkat keberdayaan
berdasarkan pendapatan
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Gambar 14 menunjukkan bahwa
tingkat keberdayaan tertinggi berada
pada kelompok petani dengan B/C = 1.
Perolehan B/C sebesar satu berarti
usahatani yang dijalankan hanya
mampu memberikan keuntungan
sebesar biaya yang dikeluarkan. Dalam
jangka pendek, usaha yang seperti ini
bisa dikatakan menguntungkan dan
masih boleh dijalankan. Keuntungan
pas-pasan yang diperoleh oleh beberapa
orang petani yang sangat berdaya ini
menunjukkan bahwa ternyata mereka
sebenarnya sangat mampu dalam
mengelola usahataninya namun tingkat
efisiensinya yang masih perlu dibenahi.
Petani dengan perolehan B/C <1
memiliki nilai indeks keberdayaan yang
rendah dalam hal pengadaan sarana
produksi dan peningkatan produktivitas.
Kondisi ini juga dialami oleh petani
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dengan nilai B/C >1. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapatan tiggi
dari usahatani padi yang diperoleh
petani tidak menjamin keberdayaannya
disebabkan karena pendapatan
usahatani diprioritaskan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga.

SIMPULAN
1. Mayoritas petani berpendidikan
menengah, lebih berpengalaman,

memiliki 4-6 jumlah tanggungan,
lahan usahatani yang sempit,
memiliki dua sumber pendapatan,
dengan perolehan BCR <1.

2. Berdasarkan umur, pendapatan, dan
luas lahan petani terbagi dalam dua
tingkat keberdayaan yaitu berdaya
dan sangat berdaya. Sedangkan dari
sisi pendidikan, pengalaman, jumlah
tanggungan, dan sumber pendapatan
maka secara umum diketahui bahwa
semua petani berada pada kategori
yang sama Yaitu berdaya.
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